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Abstrak

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan menulis pada guru olahraga tingkat SMP di Kota Jayapura. Terdapat empat tahapan
kegiatan yaitu persiapan, pendidikan atau pelatihan, penguatan, dan evaluasi yang dilakukan mulai
dari bulan Juni hingga Oktober. Sebanyak 21 guru olahraga tingkat SMP di Kota Jayapura
mengikuti kegiatan ini. Hasil kegiatan PkM menemukan bahwa sebanyak 85.71% peserta PkM
menyatakan belum pernah menulis artikel dan sebanyak 90.48% belum pernah menulis buku.
Sebanyak 90.5% peserta menyebutkan belum pernah menggunakan aplikasi references tools.
Sebanyak 85% peserta dapat memahami dengan baik materi penulisan yang diberikan. Dua artikel
ilmiah berhasil dibuat dan dipublikasikan oleh peserta PkM dalam jurnal nasional.

Kata Kunci: Guru Olahraga; Karya Tulis; Pelatthan Menulis.

Abstract

This community service activity (PkM) aims to improve the writing skills of junior high school
physical education teachers in Jayapura City. There are four stages of activities, namely preparation,
education or training, strengthening, and evaluation which are carried out from June to October. A
total of 21 junior high school physical education teachers in Jayapura City participated in this
activity. The results of PkM activities showed that as many as 85.71% of PkM participants stated
that they had never written an article, and as many as 90.48% had never written a book. As many
as 90.5% of participants said they had never used the reference tools application. As many as 85%
of participants could understand the writing material provided well. Two scientific articles were
successfully created and published by PkM participants in national journals.
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Pendahuluan

Papua, banyak dikenal karena munculnya talenta-talenta hebat dalam olahraga yang membuat
Indonesia bangga. Sebagai contoh, Lisa Rumbewas, merupakan atlet dari Jayapura, Papua, yang sangat
ikonik karena berhasil mendapat tiga medali dalam tiga olimpiade yang berbeda. Sebuah prestasi yang sukar
diikuti oleh atlet lain. Tidak hanya Lisa, Frans Mahuze, atlet lempar lembing juga menorehkan prestasi yang
hingga kini rekor lemparannya sejauh 75,58 meter belum terpecahkan secara nasional. Sekelumit fakta ini
menunjukkan bahwa terdapat potensi besar pada masyarakat di Papua dalam bidang olahraga. Itu sebabnya,
tidak mengherankan bila Presiden Joko Widodo merestui Provinsi Papua sebagai Provinsi Olahraga. Bagi
masyarakat di Kota Jayapura, Papua, olahraga adalah sebuah harga diri dan jati diri Orang Asli Papua
(OAP) (Kogoya, 2023). Dengan kata lain, masyarakat Papua memandang olahraga sebagai bagian yang
melekat dalam diri OAP (Kogoya et al., 2024; Kogoya et al., 2022). Namun sayangnya, potensi yang besar
ini belum banyak diungkap dan dipublikasikan ke publik.

Sebagaimana diketahui, saat ini, berbagai venues olahraga yang bertaraf internasional sudah berdiri
dengan indah di Jayapura, Papua, pasca PON ke-XX tahun 2021 digelar di Papua. Namun tidak banyak
orang yang menulis atau mempublikasikan tentang hal-hal yang berkaitan dengan sarana olahraga ini.
Padahal, tidak semua daerah memiliki sarana seperti yang ada di Papua. Dengan kata lain, munculnya
berbagai venues olahraga yang terstandar tidak diimbangi dengan meningkatnya karya tulis bertema
olahraga.

Hal ini, sejatinya wajar. Orang yang berkecimpung dalam olahraga, besar kemungkinan kecerdasan
yang lebih menonjol dalam dirinya adalah kinestetik atau meminjam istilah Gardner disebut dengan Bodily-
Kinesthetic Intelligence (Gardner, 2011). Dalam teori multiplle intelligence disebutkan bahwa seseorang
akan cenderung lebih dominan pada salah satu kecerdasan tertentu dan kurang menonjol dalam kecerdasan
yang lain (Gardner, 2011). Orang yang berkecimpung dalam dunia olahraga, misalnya guru olahraga, sangat
bisa jadi mereka lebih dominan dalam kecerdasan yang berkaitan dengan gerak (kinestetik). Sisi lain,
kecerdasan lainnya seperti verbal-linguistik kurang begitu menonjol sehingga kemampuan menulis kurang
begitu terlihat.

Dengan kesadaran ini, tidak mengherankan kemudian Kementerian Pemuda dan Olahraga
(Kemenpora) menyelenggarakan kegiatan pelatihan menulis karya ilmiah pada guru olahraga dari
perwakilan 38 Provinsi yang ada di Indonesia (Kemenpora, 2023). Hal ini dilakukan untuk meningkatkan
kompetensi guru olahraga dalam menulis. Pertanyaannya kemudian, apakah pelatihan menulis sudah
pernah dilakukan pada guru olahraga di Jayapura Papua? Sependek yang penulis ketahui, belum ada
kegiatan pelatihan pada guru olahraga di Jayapura, Papua, yang dirancang secara khusus untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menulis.

Pada tahun 2023, dalam salah satu kesempatan diskusi online dengan guru olahraga yang ada di
Papua, diungkapkan oleh peserta diskusi bahwa mereka kerap kesulitan ketika menuliskan gagasan yang ada
dalam pikiran ke dalam sebuah tulisan (artikel). Hal ini terjadi, sangat mungkin disebabkan karena guru
olahraga cenderung dominan dalam kecerdasan kinestetik sebagaimana konsep multiple intelegensi yang
diungkapkan oleh Gardner (2011). Apa yang dirasakan oleh guru olahraga ini sebenarnya wajar. Bukan
hanya guru olahraga saja yang merasakan seperti itu. Penulis profesional juga biasa mengalami hal tersebut
(Syme, 2020). Itu sebabnya, tidak mengherankan bila Kemenpora menyelanggarakan kegiatan pelatihan
menulis pada guru olahraga (Kemenpora, 2023).

Dalam literatur yang mengulas tentang “menulis” hal ini umumnya disebut dengan writer’s block
(Herring, 2016). Apa itu writer’s block? Secara sederhana, writer’s block dapat dipahami sebagai suatu kondisi
ketika seseorang mengalami kesulitan, kebuntuan atau kesuntukan dalam menulis suatu hal, baik itu
bentuknya berupa cerita, berita, tugas, artikel, ataupun tugas akhir (Dimmick & Dimmick, 2016). Dengan
kata lain, writer’s block juga dapat dipahami sebagai bentuk keadaan sulit dalam menemukan gagasan atau
ide baru yang ingin ditulis oleh seorang penulis.

Beberapa kegiatan pengabdian terkait “menulis” sudah dilakukan. Sebagai contoh, Suriani et al (2024)
telah melakukan pelatihan menulis pada masyarakat. Namun kegiatan PkM di atas hanya terbatas pada
penulisan Ranji atau silsilah keluarga. Hariguna, et al (2024) memberikan pelatihan menulis artikel namun
bukan pada guru dan hanya pada dosen. Kegiatan pengabdian lainnya memang memiliki subjek guru namun
itu bukan pada guru olahraga (Mashuri et al., 2024; Radiusman, Gunayasa, Sudirman, Jaelani, &
Hasnawati, 2021; Maison, Alrizal, Kurniawan, Pujaningsih, & Maulana, 2024). Oleh karena itu, tujuan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menulis pada
guru olahraga tingkat SMP di Kota Jayapura. Dengan demikian, fokus PKM ini adalah untuk memberikan
edukasi dan pelatihan terkait cara menulis dan mempublikasikan tulisan pada guru olahraga tingkat SMP di
Jayapura.
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Metode Pelaksanaan

Untuk mencapai tujuan pengabdian, metode yang digunakan memodifikasi dari metode yang sudah
digunakan dalam kegiatan pengabdian sebelumnya, yaitu dari tiga tahapan menjadi empat tahapan (Putra,
2022a; Putra, 2022b; Putra, 2022c). Tahapan tersebut adalah persiapan, pendidikan atau pelatihan,
penguatan, dan evaluasi yang dilakukan mulai dari bulan Juni hingga Oktober. Berikut adalah gambaran
keempat tahapan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian tersebut:

Tahap persiapan. Pada tahap ini, tim PkM melakukan koordinasi dengan guru olahraga yang
tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) PJOK SMP Kota Jayapura. Tim PkM
menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan PkM pada mitra dan membuat kesepakatan-kesepakatan terkait
dengan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan PkM. Terdapat 47 guru olahraga yang masuk dalam
penggurus dan anggota MGMP PJOK SMP Kota Jayapura, namun dalam kegiatan PkM ini yang mengikuti
secara aktif berjumlah 21 guru olahraga.

Tahap Pendidikan atau pelatihan. Pada tahap ini, tim PkM memberikan edukasi terkait dengan dasar-
dasar menulis dan cara mempublikasikan tulisan. Materi yang diberikan antara lain: (1) Keuntungan
menulis, (2) Cara menulis bagi pemula, (3) Menulis itu mudah, (4) Sistimatika artikel dan buku, (5) Proses
menulis hingga menerbitkan tulisan. Pelaksanaan kegiatan PkM dilakukan di Gedung Belajar Terus
Menurus, sekretariat MGMP PJOK SMP Kota Jayapura, yang terletak di Kota Raja, Jayapura.

Tahap penguatan. Pada tahap ini, tim PkM memberikan penguatan (reinforcement) agar peserta PkM
tertarik untuk menulis. Selain itu, Tim PkM juga mendorong agar peserta PkM dapat berpikir dan
menentukan tema tulisan yang akan ditulis. Tim PkM tidak memberikan tema khusus pada peserta PkM
namun diarahkan agar tema yang dimunculkan tidak jauh dari tema olahraga. Hal ini dilakukan karena
peserta kegiatan ini adalah guru olahraga sehingga apabila menulis tentang olahraga diasumsikan akan lebih
mudah dilakukan. Pada tahap ini, tim PkM juga kembali mengingatkan tentang pentingnya menulis untuk
guru dan manfaat yang akan didapat apabila memiliki karya tulis.

Tahap evaluasi. Pada tahap ini, tim PkM melakukan evaluasi terkait dengan kegiatan PkM yang
dilaksanakan. Evaluasi pertama dilakukan untuk mengetahui demografi peserta PkM seperti usia, jenis
kelamin, dan pengalaman menjadi guru. Evaluasi berikutnya dilakukan untuk mengungkap motivasi peserta
PkM dalam menulis. Evaluasi ketiga dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi
PkM. Evaluasi keempat dilakukan untuk mengetahui hasil karya tulis dan respon peserta PkM terkait tema
kegiatan PkM ini.

Hasil dan Pembahasan

Demografi peserta PkM

Hasil kegiatan PkM menunjukkan bahwa kegiatan PkM ini diikuti 21 guru olahraga tingkat SMP di
Kota Jayapura (gambar 1). Sebanyak 80.95% (17 orang) adalah guru olahraga laki-laki dan 19.05% (4 orang)
adalah guru perempuan. Secara usia, rata-rata usia peserta PkM adalah 34.57 + 10.62 tahun dengan usia
guru yang termuda adalah 23 tahun sedangkan yang senior 57 tahun. Berdasarkan pengalaman, tampak rata-
rata peserta memiliki pengalaman mengajar 8.95 tahun dan bahkan terdapat yang sudah mengajar hingga
29 tahun.

Gambar 1. Peserta PkM mengisi biodata diri dan pengalaman dalam menulis

Terkait dengan pengalaman menulis artikel, tim PkM menggali informasi melalui angket. Dari angket
yang diberikan, sebanyak 85.71% menyatakan belum pernah menulis artikel. Hal yang sama ditemukan
terkait dengan pengalaman menulis buku, yaitu sebanyak 90.48% menjawab belum pernah menulis buku.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa guru olahraga yang menjadi peserta kegiatan PkM tersebut masih
sangat minim pengalaman dalam menulis, baik tulisan berbentuk artikel maupun buku.
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Kegiatan PkM ini juga menemukan bahwa sebanyak 90.5% peserta menyebutkan belum pernah
menggunakan aplikasi references tools seperti mendeley, zotero, atau endnote. Di era sekarang, penggunaan
aplikasi tersebut sangat membantu dalam menulis. Penulis tidak perlu repot mengatur gaya sitasi karena
dalam aplikasi tersebut sudah disediakan berbagai style sesuai kebutuhan penulis. Dengan demikian, kegiatan
PkM ini juga berusaha memberikan pelatihan pada guru olahraga untuk menggunakan references tools agar
mempermudah proses menulis. Tim PkM memberikan ebook terkait cara menggunakan mendeley dan
menunjukkan website mendeley untuk mengunduh aplikasi mendeley.

Motivasi menulis

Hasil penelusuran terkait dengan motivasi menulis menunjukkan cukup membanggakan. Ketika
diajukan pertanyaan: “Dengan rentang skor 1 (sangat kecil) sampai dengan 10 (sangat besar), sebutkan
seberapa besar keinginan Bapak/Ibu untuk bisa menulis artikel?” peserta kegiatan PkM rata-rata menjawab
angka 8. Hal senada juga ditemukan ketika diberikan pertanyaan: “Dengan rentang skor 1 (sangat kecil)
sampai dengan 10 (sangat besar), sebutkan seberapa besar keinginan Bapak/Ibu untuk bisa menulis buku?”
mayoritas guru menjawab angka 8 (gambar 2). Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat hasrat yang cukup
tinggi dari guru olahraga untuk dapat menulis artikel maupun buku.

6. Apakah kendala yang Bapak/Ibu rasakan atau hadapi dalam menulis?
] e L

7. Dengan rentang skor 1 (sangat kecil) sampai dengan 10 (sangat besar), sebutkan
seberapa besar keinginan Bapak/Ibu untuk bisa menulis artikel?

7

8. Dengan rentang skor 1 (sangat kecil) sampai dengan 10 (sangat besar), sebutkan
seberapa besar keinginan Bapak/lbu untuk bisa menulis buku?

L4

6. Apakah kendala yang Bapak/Ibu rasakan atau hadapi dalam menulis?
...... T LN Lo e 2l L AL OV R
alodovs « My vod=r b s\ ag s

7. Dengan rentang skor 1 (sangat kecil) sampai dengan 10 (sangat besar), sebutkan
seberapagbesar keinginan Bapak/Ibu untuk bisa menulis artikel?

8. Dengan rentang skor 1 (sangat kecil) sampai dengan 10 (sangat besar), sebutkan
seberapa besar kelngnan Bapak/Ibu untuk bisa menulis buku?

Gambar 2. Contoh jawaban dari peserta PkM

Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun peserta PkM belum memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang mumpuni terkait menulis, namun ada keinginan yang besar untuk menulis. Motivasi yang
tinggi untuk menulis dapat menjadi modal berharga untuk melahirkan karya tulis. Tanpa keinginan menulis
dari peserta PkM maka sukar rasanya akan muncul karya tulis bertema olahraga yang lebih banyak di
Jayapura, Papua.

Pemahaman Materi PkM

Terkait dengan materi PkM yang diberikan, sebanyak 85% peserta dapat memahami dengan baik
materi penulisan yang diberikan. Informasi ini didapat dari hasil tes serta wawancara yang dilakukan dalam
proses PkM. Dengan kata lain, hasil kegiatan PkM menemukan bahwa peserta dapat memahami dengan
baik tentang cara menulis dan tips mempublikasikan tulisan. Selain itu, dari kegiatan edukasi ini, tampak
bahwa peserta tertarik untuk membuat tulisan bertema olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, dan olahraga
prestasi.

Abdi: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
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Gambar 2. Edukasi dan Pendampingan pada Peserta PkM
Hasil karya tulis

Dari kegiatan PkM ini, peserta PkM sepakat untuk menulis artikel ilmiah dan buku. Karya dalam
bentuk artikel ilmiah yang dibuat oleh peserta PkM bertema olahraga prestasi, yaitu terkait mental atlet.
Artikel tersebut berhasil diterima pada kegiatan webinar nasional bertema: “Mengembalikan Marwah PJOK
dan Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran PJOK.” Peserta PkM berhasil tampil sebagai pemakalah dan
menyajikan karya tulisnya dihadapan peserta webinar lainnya yang diikuti oleh dosen, guru olahraga, dan
mahasiswa pasca sarjana (gambar 3).

Bortovorin hos don pereiresan o8 ol dopol
divyotoon betwa mentol tougheen el remaja Papua yong
targobung dalam Tim G5 Provins Popua mayoriias maswk delom
ntogor tingey (K236%) don homyo 1748 yong masul kotegeel
1oy Dol voribal Kecematon, tampab bohwo meyurtor

Tingtatkecomaton ate ey sepatbola Papua T 0

oo Papun mauk doom kteger sedong

Gambar 3. Hasil karya tulis peserta PkM yang berhasil dipaparkan dalam kegiatan webinar nasional

Tidak hanya itu, artikel yang dibuat oleh peserta PkM, dinyatakan diterima untuk dipublikasikan
dalam jurnal nasional terakreditasi sinta 3 (gambar 4). Untuk karya tulis buku, hingga artikel ini ditulis,
penulisan bukunya masih berproses. Karya tulis buku yang dibuat oleh peserta PkM adalah bunga rampai,
yaitu setiap guru olahraga membuat tulisan untuk selanjutnya disatukan menjadi sebuah buku. Tulisan yang
dibuat oleh peserta PkM cenderung bertema olahraga pendidikan dan olahraga rekreasi atau masyarakat.

Dari kegiatan PkM tersebut, selain didapat peningkatan keterampilan menuli pada guru olahraga, tim
PkM juga berusaha menggali respon peserta PkM tentang tema kegiatan PkM ini. Ketika peserta kegiatan
diajukan pertannyaan: “Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait kegiatan PkM ini?” peserta PkM
menyatakan sangat senang. “Kegiatan ini sangat baik dan membantu kami memahami cara menulis” ujar
salah satu peserta kegiatan PkM. Selain itu, “Kami juga menjadi paham tentang alur-alur dalam menulis
dan mempublikasikan tulisan” pungkas peserta kegiatan PkM yang lain. Respon peserta tersebut
mengindikasikan bahwa peserta kegiatan PkM puas dan senang dengan tema kegiatan ini, karena selain
mendapat manfaat dari materi yang diberikan, peserta juga berhasil mempublikasikan karya tulisnya secara
nasional. Publikasi tersebut merupakan pengalaman yang sangat berharga buat peserta PkM karena mereka
cenderung kurang aktif dalam menulis dan mempublikasikan karyanya.

Pembahasan

Tujuan kegiatan PkM ini adalah untuk meningkatkan kemampuan menulis pada guru olahraga
tingkat SMP di Kota Jayapura. Hasil kegiatan PkM menemukan bahwa sebagian besar peserta belum
memiliki pengalaman dalam menulis, baik dalam bentuk artikel maupun buku. Hal ini terjadi karena budaya
menulis belum terbentuk di kalangan guru-guru olahraga. Itu sebabnya, tidak mengherankan bila
Kemenpora melakukan pelatihan menulis pada guru olahraga untuk meningkatkan kompetensi menulisnya
(Kemenpora, 2023).

Survai yang dilakukan terkait dengan kemampuan guru olahraga dalam menulis juga menunjukkan
hasil yang tidak membanggakan, yaitu ditemukan kemampuan menulis yang masih rendah (Widodo,

(Meningkatan Publikasi Bertema ...)
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Salawati, Salsabilla, & Novitasari, 2024). Hal ini sejalan dengan Hasil Ujian Kompetensi Guru (UKG) di
Papua yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta UKG masih rendah dibanding nilai rata-rata UKG
Nasional (BGP Papua, 2023). Sungguhpun UKG tidak terkait spesifik dalam hal menulis, namun
setidaknya, hasil UKG sejalan dengan temuan penelitian (Widodo et al., 2024) dan pengabdian ini. Dengan
kata lain, temuan dalam kegiatan PkM ini, yaitu yang menunjukkan bahwa guru olahraga belum memiliki
banyak pengalaman dalam hal menulis, baik menulis dalam bentuk artikel maupun buku, selaras dengan
temuan dan data lainnya yang berkaitan dengan guru.

Umumnya, guru-guru olahraga masih mengalami kesulitan dalam menulis karena kesempatan untuk
mendapatkan pelatihan yang masih minim (Negara, Sutisyana, Raibowo, Sugihartono, & Syaftrial, 2021).
Hal ini sesuai juga dengan yang diungkapkan oleh Gusril et al. (2023) bahwa salah satu hambatan dalam
pengembangan keprofesian guru adalah rendahnya kesempatan mendapat penyuluhan terkait menulis atau
mempublikasikan tulisan. Sisi lain, UU Guru dan Dosen nomor 14 tahun 2005 mengamanatkan dilakukan
pengembangan keprofesian agar kompetensi guru semakin baik sehingga tujuan pendidikan dapat efektif
tercapai (BGP Papua, 2023). Dengan demikian, rendahnya kompetensi guru olahraga dalam menulis, sangat
bisa jadi karena disebabkan rendahnya kesempatan untuk melakukan pengembangan keprofesian.

Kondisi yang dialami oleh para guru olahraga di atas tentu sangat tidak baik untuk karir ke depan
mereka. Pasalnya, menulis merupakan bagian dari salah satu wujud pengembangan kompetensi guru dan
hal ini termaktub dalam peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Nomor
7607/B.B1/HK.03/2023 tentang petunjuk teknis pengelolaan kinerja guru dan kepala sekolah pada pasal 14
tentang pelaksanaan pengembangan kompetensi terdiri dari delapan belas hal dan pada huruf g disebutkan:
“Menyusun cerita praktik yang dapat dibagikan kepada guru dan/atau kepala sekolah lain.” Tidak hanya
itu, untuk keperluan naik pangkat guru, menulis (karya tulis) menjadi salah satu syarat yang harus ada. Hal
ini mengindikasikan bahwa kemampuan menulis menjadi sangat penting bagi guru. Itu sebabnya, ketika
peserta PkM ditanya terkait dengan kegiatan ini maka peserta cenderung merespon sangat positif karena
melalui kegiatan PkM ini peserta mendapat manfaat, yaitu mengetahui bagaimana cara menulis dan
mempublikasikan hasil tulisannya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa sebanyak 85.71% peserta
PkM menyatakan belum pernah menulis artikel dan sebanyak 90.48% belum pernah menulis buku.
Sebanyak 90.5% peserta menyebutkan belum pernah menggunakan aplikasi references tools. Sebanyak 85%
peserta dapat memahami dengan baik materi penulisan yang diberikan. Hasil PkM ini menghasilkan dua
artikel ilmiah yang sudah diterima dalam konferensi nasional dan satu buku bunga rampai yang masih
berproses dan bertema olahraga. Implikasinya, melalui kegiatan PkM tersebut peserta mengetahui cara
menulis dan mempublikasikan karya tulisnya.
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